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Setiap perusahaan pasti memiliki budaya perusahaan masing-masing, tidak terkecuali perusahaan Korea.
Dalam hal ini Korea memiki budaya perusahaan yang khusus. Hal ini dipengaruhi oleh gjaran
Konfusianisme yang berkembang di kalangan masyarakat di Korea. Pada kasus budaya perusahaan LG
Indonesia hal tersebut masih dilaksanakan namun tidak sepenuhnya menganut budaya Konfusian. Misalnya
dalam kasus feminisme, di budaya perusahaan LG Indonesia sendiri sudah membaur dengan budaya
perusahaan yang ada di Indonesia. Tidak seperti di negara asalnya, tenaga kerjawanitadi Indonesialebih
terjamin kehidupannya. Contoh dalam kasus ini adalah pemberian uang tunjangan hari raya, cuti hamil,
tunjangan hamil dan bonus. Dalam segi jenjang karir pu pekerja wanita sudah tidak dipersulit dengan
masal ah gender dan dapat berkembang sama seperti para pekerja pria. Hal ini dikarenakan pihak LG
Indonesia sendiri sudah berbaur dengan budaya Indonesia, khususnya budaya perusahaan Korea.

Every company must have a culture of their respective companies, not least in the Korean corporate culture.
In this case thinking about a Korean company specialized culture. It isinfluenced by the teachings of
Confucianism that devel oped among the general population in Korea. In the case of a corporate culture LG
Indonesiait is still implemented but not fully embracing Confucian culture. For example, in feminism case,
in its own corporate culture LG Indonesia have been aready integrated with existing corporate culture in
Indonesia. Unlike in his home country, women workers in Indonesia more secure life. The example in this
case is giving money holiday allowance, maternity leave, maternity benefits and bonuses. In terms of
women career path, all women workers are not compounded with gender issues and can develop as male
workers. Thisis because the LG Indonesiaitself has mingled with Indonesian culture, especially Korean
corporate culture.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20368861&lokasi=lokal

